Kajian Implementasi
Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja
Di Indonesia

Novenda Cempaka Putri
3311100044

Dosen Pembimbing: Prof. Ir. Joni Hermana, MScES, PhD



Latar Belakang



Rumusan Masalah Tujuan

!

!

!



Ruang Lingkup

Objek: IPLT di Indonesia yang telah dievaluasi melalui jurnal, tugas akhir, tesis
terdahulu, dan pendataan infrastruktur PPLP, laporan Bantek IPLT. Jumlah
IPLT yang diambil sebagai sampel kajian sistem pengolahan = 11 IPLT

Kajian IPLT ini meliputi aspek teknis (sistem pengolahan, kapasitas bangunan,
dimensi bangunan, dan kondisi bangunan).

Hasil dari tugas ini ialah memberikan informasi mengenai kondisi IPLT di

Indonesia dan saran sistem pengolahan lumpur tinja yang sesuai untuk
diaplikasikan di Indonesia




Metoda Studi




Analisa dan Pembahasan

Analisa data 134 IPLT

1eleqg ended
jeleg ended
EJEYN NYNjew
n3ynjew

1IN

dinN

lied

uele|as Eame|nsg

M Jumlah IPLT

BlEIN EaME|NS
leleq ksame|ns
el1e38ua] sBame|ns
ye3ua] same|ns
o|ejuoIo0n

ANy uejueLwjey
BeJe] uejue ey
uejlE[aS UBIUBLUIjEY
ye3ua| uejuewiijey
ledeq uejuewl|ey
Jnuwiy emer
epieyeAZo) |1q
yedua] emer
leaeg emer

Bl ENEr 1N

usjueyq

Sunduwe’

npnysuag

guniljlag eysueg
ueje|as eaajewinsg
Iquer

Laday

nery

leJeg elajewinsg
eJleln elajewns
avnN



Analisa dan Pembahasan

Analisa data 134 IPLT Unit Bangunan Pengendapan Awal
W SSC + DA ™ Tangki Imhoff N/A
. o Bangunan 7%
Status Kondisi Bangunan IPLT g«
Operasi 27%
Bangunan Optimal
Rusak: Tidak 6% 66%
Beroperasi
20%
Bangunan Baik:
Bangunan Operasi Tidak
Rusak: Operasi Optimal
Tidak Optimal 41%

27%

Bangunan Baik:
Blm/tidak
beroperasi
6%



Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Tangki Imhoff

Parameter Kriteria Desain Departemen  Sasse, Crites, EPA,
PU, 1998 1998 1999 1999

Zona Sedimentasi
Waktu detensi ruang sedimentasi (jam) >21,5 <2 2-4 2-4
Rasio P:L (2-4):1 - (2-5): 1 (2-5): 1
Tinggi zona sedimentasi (m) 1,5-2 - - -
Tinggi zona netral (m) > 0,54 - - -
Kedalaman tangki total (m) 6-9 - 7-9,5 <10
Tinggi jagaan air (m) 0,2-0,3 - 0,45-0,6 -
Jumlah unit <2 - - -
Efisiensi pgmlsahan pgdatan . 40-60 40-60 i i
tersuspensi ruang sedimentasi (%)
Zona Gas
Area (% area total) 25-30 - 15-30 -
Lebar ventilasi gas (mm) 450-600 - 450-760 -
Zona Lumpur
Waktu detensi (bulan) 1-2 4-8 -

Diameter pipa lumpur (mm) =150 150 200-300 -




Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Tangki Imhoff

Parameter Krlter_la Resume
Desain
Zona Sedimentasi
Waktu detensi ruang sedimentasi (jam) > 1,52 > 1,59
Rasio P:L (2-5): 1°b) (2-5): 19
Tinggi zona sedimentasi (m) 1,5-22) 1,5-22)
Tinggi zona netral (m) >0,542 >0,542
Kedalaman tangki total (m) 6-92) 6-92)
Tinggi jagaan air (m) 0,2-0,32) 0,2-0,32)
Jumlah unit <223 <22
Efisiensi pemisahan padatan tersuspensi ruang sedimentasi (%) 40-602) 40-602)
Zona Gas
Area (% area total) 15-30°) 15-309)
Lebar ventilasi gas (mm) 450-6002)  450-6002
Zona Lumpur
Waktu detensi (bulan) 1-22) 1-22)
. . > 1502
Diameter pipa lumpur (mm) 200-300") 150-300

Sumber:

aDepartemen PU (1998)

biCrites (1999)



Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Solids Separation Chamber + Drying Area

Parameter Besaran Satuan
SSC
Tebal lapisan pasir 20 - 30 cm
Tebal lapisan kerikil 20-30 cm
Waktu pengisian truk tinja 5 Hari
H lumpur tinja diatas pasir 30-50 cm
Waktu pengeringan 5-12 hari
DA
waktu pengeringan cakedi drying area |7 -5 hari
waktu pengambilan cake matang 1 hari
Ketebalan cake 10- 30 cm
Tebal lapisan pasir 15-30 cm
Kadar air 20 %
Kadar solid 80 %

Sumber: Hermana, 2008



Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Kolam Anaerobik

Parameter Departemen  Sasse, WSP, von Sperling, Metcalf dan
PU, 1998 1998 2007 2005 Eddy, 2014
Tinggi air (m) 1,8-2,5 2-6 2-5 3,5-5 2,4-4.9
Tinggi jagaan (m) 0,3-0,5 - - -
Rasio P : L (2-4) : 1 - 3:1 -
Beban BOD volumetric (g BOD/m3.hari) 500-800 300-500 100-400 - -
Efisiensi penyisihan BOD (%) > 60 50-70 > 60 - 50-85
Waktu detensi (hari) - 1-30 2-5 3-6 20-50
Parameter Kriteria Desain Ulasan
Tinggi air (m) 2-5b) 2-5b)
Tinggi jagaan (m) 0,3-0,52 0,3-0,52
RasioP : L (2-4):12 (2-4): 12
: . 500-8002)
Beban BOD volumetric (g BOD/m3.hari) 300-500 ) 300-800
Efisiensi penyisihan BOD (%) 50-85¢°) 50-85°)
Waktu detensi (hari) 1-30°) 1-30P)
Sumber: aDepartemen PU, 1998

b)Sasse, 1998
“Metcalf dan Eddy, 2014



Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Kolam Fakultatif

Departemen Pena von WSP Metcalf
Parameter PU. 1998 Varon, Sperling, 2007’ dan Eddy,
' 2004 2005 2014
Tinggi air (m) 1,2-1,8 1-2 1,5-2 1-2 1,2-2,4
Tinggi jagaan (m) 0,3-0,5 - - -
RasioP : L (2-4):1 2:1 - -
Beban BOD permukaan (kg i 80-400 240-300 ) 56-202
BODs/Ha.hari)
Efisiensi penyisihan BOD (%) =70 - 70-90 80-95
Waktu detensi (hari) - 15-45 5-30 5-30
Parameter Kriteria Desain
Tinggi air (m) 1-2b)
Tinggi jagaan (m) 0,3-0,52
RasioP : L (2-4):19
Beban BOD volumetric (kg
BOD/Ha.hari) 240-300°)
Efisiensi penyisihan BOD (%) 70-90°)
Waktu detensi (hari) 5-30°)

Sumber: @

Departemen PU, 1998
b)Pena Varon, 2004
JWSP, 2007



Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Kolam Maturasi

Parameter Departemen vZ?gi S;\)/ngin WSP, Metcalf dan
PU, 1998 2004 g, 2005 2007 Eddy, 2014
Tinggi air (m) 0,8-1,2 1-1,5 0,8-1 1-1,15 0,9-1,5
Tinggi jagaan (m) 0,3-0,5 - - - -
RasioP: L (2-4) : 1 - 3:1 - -
Beban BOD volumetric (g - -
BOD/m3.hari) 40-60 - <16,8
Efisiensi penyisihan BOD (%) 270 - - 60-80 60-80
Efisiensi penyisihan Coliform (%) =95 - 290 - -
Waktu detensi (hari) - - 10-20 15-20 5-20
Parameter Kriteria Desain
Tinggi air (m) 0,8-1,22)
Tinggi jagaan (m) 0,3-0,52
RasioP : L (2-4):12
Beban BOD volumetric (g BOD/m3.hari) 40-602
Efisiensi penyisihan BOD (%) 2702
Efisiensi penyisihan Coliform (%) 2909
Waktu detensi (hari) 5-20P)
Sumber: aADepartemen PU, 1998

b)Sasse, 1998
< Metcalf dan Eddy, 2014



Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Oxidation Ditch

Kriteria Desain Oxidation Ditch di India

Parameter India Eropa Satuan
Faktor loading lumpur 0,1-0,3 0,05 /hari
Kebutuhan aerasi 1,5-2,0 2,0 Kg O,/kg BOI
Kelebihan produksi 5-10 25-30 g/hd.hari
lumpur
Area SDB 0,025 0,35 m?Ha
Kebutuhan lahan 0,125 1,2 m2/Ha
Tinggi 2-3 - m

Sumber: Arceivala dan Alagarsamy, 1970

Rancangan
Moore,  Peraturan Menteri  U.S EPA, Xia dan

Parameter JSWA, 2013 2003 PU, 2014 2000 Liu, 2004
SRT (hari) - 27 - 4-48 20-40
HRT (jam) 24-36 - - 6-30 -
MLSS (mg/L) 3000-4000 2700 3000-6000 - 1900-4900
MLVSS (mg/L) - 1800 - - -
Tinggi air (m) 1-5 - 1-1,5 - 2,5-3
Kebutuhan oksigen (kg O,/kg BOD) 1,4-2,2 - - - -
Rasio F:M - - 0,03-0,15 - 0,06




Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Oxidation Ditch

Kriteria Desain

3000-60009

0,03-0,159

Parameter
SRT (hari)
HRT (jam)
MLSS (mg/L)
MLVSS (mg/L)
Tinggi air (m)
Kebutuhan oksigen (kg O,/kg BOD)
Rasio F:-M
Sumber: aArceivala dan Alagarsamy, 1970
b)]SWA, 2013

“‘Moore, 2003

dRancangan Peraturan Menteri PU, 2014

e)Xia dan Liu, 2004



Analisa Kriteria Desain

Kriteria Desain Anaerobic Sludge Digester

Parameter Kriter_ia
Desain
SRT (hari) 50-802)
HRT (jam) 6-8,52
Efisiensi penyisihan BOD (%) 70-909)
Efisiensi penyisihan coliform (%) 60-909)
Kedalaman kolam (m) 0,8-2,5b)
Rasio P:L (2-4):19
Periode pengurasan (tahun) 5-102
Sumber: aAlvares dkk, 2008

b)El Hamaori dkk, 2007
<)Qian dkk, 2007
dRancangan Peraturan Menteri PU, 2014



Analisa dan Pembahasan

Sampel IPLT = 11 IPLT

4 |PLT = kondisi bangunan baik dan
beroperasi cukup optimal

7 IPLT = kondisi bangunan rusak
ringan, masih beroperasi
(tidak optimal)



Analisa dan Pembahasan

11 Sampel IPLT

IPLT Degayu, Kota Pekalongan; Sistem Pengolahan
IPLT DumpOh, Kota I\/Iage|ang; m Bak Pengumpul + ASD H SSC + Oxidation Ditch
|PLT Ngembak, Kabupaten GrObogan; SSC + Kolam Stabilisasi B Tangki Imhoff + Kolam Stabilisasi

Bak Pengumpul + Kolam stabilisasi

IPLT Tambak Lorok, Kota Semarang;
IPLT Kaliboto, Kabupaten Karanganyar; 9%

9%

IPLT Kota Sampit, Kab. Kota Waringin 46% 9%
Timur, Kalimantan Tengah;

IPLT Keputih, Surabaya, Jawa Timur; 27%
IPLT Mojosari, Kabupaten Mojokerto

IPLT Kerambitan, Kab. Tabanan, Bali;

IPLT Kalimulya, Kota Depok;

IPLT Puulongdiga, Kota Kendari.



Analisa dan Pembahasan

Review Sampel IPLT



Tabel KD.pptx
Tabel KD.pptx
Tabel KD.pptx
Tabel KD.pptx

IPLT

Degayu Dumpoh Ngembak Kaliboto Tambak Lorok Sampit Keputih Mojosari Kalimulya Kerambitan Puulongdiga
(Krs%as”as Desain 47,75 205 9 100 70 50 400 25 70 27 -
(Kn?Sp)asnas Terpakal 36 6 0,67 15 61 3,8 99,9 12 48 7.5 18
Bak Bak Bak Pengumpul
Tangki Imhoff, Bak Bak Pengumpul, Pengumpu, Pengumpul, Tangki Imhoff, Bak Pengumpul Kolam SSCj ‘Kola_lm Tangki Imhoff,
. Bak Pengumpul, Kolam Kolam Kolam Kolam SSC+DA, OD, dan Anaerobic S Stabilisasi, dan L
Unit Pengolahan Pengumpul, dan Kolam o I Kolam e e Stabilisasii, dan ) Kolam Stabilisasi,
A Stabilisasi, dan SDB Stabilisasi, dan e Stabilisasii, dan Stabilisasi, dan dan SDB Sludge . lahan pengering
Stabilisasi Stabilisasi, dan ) " lahan pengering dan SDB
SDB lahan pengering SDB Biodigester lumpur

Kondisi Bangunan

KD Terpenuhi

KD Tak Terpenubhi

Bak Pengumpul dan
Kolam Anaerobk
mengalami kebocoan
pada lantai, Pompa
penguras lumpur rusak

Belum ada pompa

Tak ada pompa
penguras
lumpur, tak ada
jadal

penguras lumpur, lapisan pengurasan,

lumpur SDB ditumbuhi
tanaman liar, SDB
menerima lumpur tinja,.

Tangki Imhoff dan Kolam Semua dimensi. Waktu

Anaerobik

Kolam Fakultatif (P:L),
Kolam Maturasi (P:L &
H), dan efisiensi
penyisihan

detensi Kolam Fakultatif

Waktu detensi Kolam
Anaerobik & Maturasi.

volume endapan

lumpur Kolam

Stabilisasi besar.

SDB terkadang
menampung

SDB

Kolam
Anaerobik
kondisi baik.
Permukaan
Kolam
Fakultatif
tertutup lumpur,
operasional tak
optimal. Kolam
Maturasi tak

lumpur tinja baru beroperasi

Tinggi bangunan P:L, tinggi

dan tinggi jagaal

n bangunan, dan

Kolam Anaerobik tinggi jagaan

dan Kolam
Fakultatif

P:L, Waktu

detensi, efisiensi

BOD dan
Coliform

Kolam
Stabilisasi

waktu detensi

lumpur

Kolam

Fakultatif dan

Maturasi Fungsi Kolam
kondisi Fakultatif

permukaannya hampir sama

tertutup lumpur, dengan Kolam
tidak bisa Anaerobik,
dioperasionalka terlalu banyak
n lagi dan pengeneceran.
dinding harus  SDB tidak
ditinggikan berfungsi baik,
supaya air tak ada

dalam Kolam  pengurasan,

Fakultatif tidak ditumbuhi

merambat ke  gulma.
permukaan
tanah.
Tinggi Kolam
P:L, tinggi Anaerobik,
bangunan, dan efisiensi
tinggi jagaan  pengolahan
Kolam pada Kolam
Stabilisasi Anaerobik dan
Fakultatif

Bangunan
dalam kondisi
b:Ink’olahan Dibangun tahun
peng 2004, kondisi
berjalan cukup )

: bangunan masih
optimal namun baik

efluen belum
memenuhi
baku mutu

- P:L semua unit Tinggi OD -

lumpur

Kondisi
bangunan baik.
Saluran antar

kolam (Fakultatif

dan Maturasi)
rusak ringan.

dimasukkkan ke

Kolam Anaerobik.

Lumpur Kolam

Anaerobik selalu

dikeruk dan

dijadikan kompos

Tinggi bangunan
dan tinggi jagaan
Kolam Stabilisasi

P:L Kolam
Fakultatif

Konstruksi baru,
Lumpur tinja baru kondisi fisik masih

baik,

tinggi jagaan

Kolam Anaerobik

P:L Kolam
Stabilisasi,

Kondisi bangunan
baik. Pinggiran
Kolam Stabilisasi
ditumbuhi tanaman
liar. Permukaan
SDB ditumbuhi
tanaman liar

Tinggi Kolam
Anaerobik

Rasio P:L Tangki
Imhoff, Kolam
Anaerobik, dan
Kolam Fakultatif




Analisa dan Pembahasan

Sistem Pengolahan

Tangki Imhoff

Solid Separation
Chamber

Solid Separation
Chamber

Bak Pengumpul

Kolam Stabilisasi

Kolam Stabilisasi

Oxidation ditch

Anaerobic
Sludge Digester

Bak Pengering
Lumpur

Bak Pengering
Lumpur

Bak Pengering
Lumpur

Bak Pengering
Lumpur



Alternatif Sistem Pengolahan Lumpur Tinja

Sumber: Massoud, M.A. dkk, 2009



Alternatif Sistem Pengolahan Lumpur Tinja

Sumber: Nasrullah, 2007



Alternatif Sistem Pengolahan Lumpur Tinja

Helebibhan

Hekurangan

Inhan Stablizaxci

Pengo
Folam Ana=rcbik

Dapat membantu memperkecil dimenczi/ukuran kolaom
falcultatif dan matiraci

Dapat mengurang penumpuksan lumpur p=dsa unit
pengolahan berikutny=s

Bimys opearacional murah

hl=armpu menearirmsa litnheah dengan kons=ntraciyvang trngei

Ai=mimbulk=an bau vang dapat Imenga=r @elt
Prosez degradasi berjalan lambat
hi=merlukan lahan yang lusc]

Folam Falkultatf Sangat =fzktf menurunkesn jumlah =sten konss=ntrasi = HKcolam falkultatf ini memerlulcan lu=ss laham yang
bakteri patogen hingas [&0- ;;I‘"' becar
hirmpu menghadapi beban yang berfluktu=si = Waktu tngsg=l yang lam= babhkan beberap=a
Oparaci dayn perswatsn mudah zehingg=s Hdak Literatiir meanyarankan ekt tinggal antearas [20-
memearlukan keashli=n tngs 150] hari
Bizy= cperaci dan peraswatan murah =  Jilkstidak dirsmxwat dengsn baik, maks kolam dapst
menjadl carang bagl seranggs cepert nyarmaks
= Berpotensi mengslusrken bau
= Al=merlulkan pengolahan lanjutsn terutesrms skibet
pertumbuhan algas= pada loolam
Folam Raturasi -

Bizyaoperasi rendah karsmns tdak mengsunalcan asrator
Aampu menyicihkan nitrog=n hinggs §0%:
hingsga 5%

Aismpu menyvicihkan mikrobs patogen

damn armonis

Hanyameampu menyicibhlken BOD dalam kons=ntrea
yang rendah

X Eo . LT orL

Dapat digunalkan untuk mengolah beban BOD yvang Sngsl
Walktu :'I-t-n..:.wmg dipe=rhilcan culkup 14-_1:|:.= it Joitar
[12 — 3&6] jam =hinggs mermim; terjmdinya
=kualizasi aliran ﬂ-L'I:I. tidak diperlukamn bak P-ng-n:’lap
tarlebih dahuln sebelum meameacuki peangolahan ini.

Lahan yang dibutuhlcan l=bih lu=sc

FPengsumasn listrik l=bih tingsi karsna pengsunssn
merator yang cukup besar

C. Unit Pemelatan

Tangld Tmhod

hi=nyizihkean padatan dar lumpur tinj= s =behim meleawat
jaringsn perpipsan sslspjutnys sshinggs tidak hamys
mengurangi potensi peayumbatan jugs dapat membanta
mengurang dimenzi pipa

Operacri dan pemeliharasmn modah s=hingg=s dapat
menggunaloan sumber daaora
pengetahiien minitmal

Tidalk memerlulkean pengolah=m  primer [primary
trastmeant] psads pengolahsn sslanjunys [s=condaTy
Treatament]

hizmmpu bertaham terhadap aliten d=bit masuk yang
zangat berfluktu=asi [recictant againct shock loads.

memusis dengan

Feamealiharasn merupakan susta ke=hamizan

Jiloa Hidalk dicperascikean dam dirsseat dengsm bedls,
maka regilko peayumbatan pada pipa pengaliran
hi=mbutuhkan pengolahan l=hbih lanjut untule =flwen
baik pada fracs ceadr maunpun padatsn yang t=lah
dipizahlcan

Eficianci panyvicihan rendah

wolid Ceeparaton Thamber
[S2C] & Doying Areas

Konstrukszi S5C mudah dibangun
Bisys operacicnal rendah
Kemudahan gizterm operazi pengolahan lurmpur tinjs

Diperluk=an ten=gs operator untuk pengelol=ern
padatan lumpur Hoj=

Wakti det=mgi pengcolahan padat=m lumpur tinja
yang larms

Shicdge dryrig e

Tidak membutuhkan =nerg listrik s=hingg= mengurangi
beban bi=mys cperaci

hi=rmbutuhlkan laham yvang lu=c
Proze: pengeringsan sangat bergantung pads cuscs

Sumber: Rancangan Peraturan Menteri PU, 2014



Alternatif Sistem Pengolahan Lumpur Tinja

Operasi Ketahanan Produksi Biaya Kebutuhan Kebutuhan Penduduk Kualitas Efluen Gangeuan Kelebihan
& Perawatan Beban Lumpur Investasi Energi Lahan Terlayani 88
Menimbulkan bau
L. dan dapat
Kolam . . N . i s 40.000 - per;{?r;ndicr:l) menyebabkam
Stabilisasi 200.000 ’ Patoendan tumbuhnya
coliform tinggi
nyamuk
disekitaran kolam
N ., 10.000-  penyisihan BOD
+++ +++ ++ +++ +++ ++
Oxidation Ditch 1.000.000 dan TSS tinggi
Membutuhkan
Anaerobic penyisihan BOD pengolahan Menghasilka
. . + +++ + + + . . .
Digestion danTSS tinggi  lanjutan, n biogas

menimbulkan bau

Sumber: Rancangan Peraturan Menteri PU, 2014



Alternatif Sistem Pengolahan Lumpur Tinja

Kapasitas Desain

Jumlah Penduduk

Penduduk terlayani (% pelayanan

Kab. / Kota Lokasi IPLT Sistem Proses (m3/hr) disekitar IPLT 60%) Jenis Kota (UU No. 26, 2007)

Kota Depok IPLT Kali Mulya Kolam Stabilisasi 22 73333 44000 Kota Kecil

Kota Pekalongan IPLT Degayu Kolam Stabilisasi 70 233333 140000 Kota Sedang

Kota Semarang IPLT Tambak Lorok Kolam Stabilisasi 70 233333 140000 Kota Sedang

Kota Magelang IPLT Dumpoh ';O'am stabilisasi, Bak 20.5 68333 41000 Kota Kecil

engering Lumpur

Kab. Karanganyar IPLT Kaliboto Kolam Stabilisasi 100 333333 200000 Kota Sedang
Tanki Imhoff Kolam

Kab. Pekalongan IPLT Degayu Stabilisasi, dan 39.4 131333 78800 Kota Sedang
Pengering Lumpur

Kota Malang Dsn Supit Urang SSC, dan ABR 80 266667 160000 Kota Sedang

Kota Surabaya Keputih oD 400 1333333 800000 Kota Metropolitan

Kab. Mojokerto IPLT Mojosari ASD 25 83333 50000 Kota Kecil

Kab. Kota Waringin b 1 (ta Sampit Imhoff Tank dan Kolam 50 166667 100000 Kota Sedang

Timur Stablisasi

Kab. Tabanan IPLT Kerambitan SSC dan Kolam 27 90000 54000 Kota Kecil

Stabilisasi

Sumber: Rancangan Peraturan Menteri PU, 2014



Alternatif Sistem Pengolahan Lumpur Tinja

Unit Pemekatan

Proses stabilisasi padatan yang mengandung
banyak mikroorganisma :

1.

Suhu yang tinggi, melalui pemanasan agar
mikroorganisma tidak mampu bertahan

Waktu vyang cukup lama  untuk
membiarkan mikroorganisma tanpa
makanan, disebut juga proses

pengeraman (digestion)

Ultraviolet, yang berasal dari sinar
matahari, apabila terpapar cukup lama
akan menyebabkan kematian
mikroorganisma

Kekeringan/kelembaban, pengaturan
kadar air dalam  padatan akan
mempengaruhi  kemampuan  survival
mikrooreganisma.

Permasalahan - operator di Indonesia
kesulitan dalam memahami OM Tanki Imhoff,

- alternatif 3dan 4

—>kemudahan
pengoperasiannya.

Negara tropis

Alternatif 3 dan 4 - proses penyinaran dan
pengeringan sinar matahari, dengan membangun
SSC (Solids Separation Chamber) dan DA (Drying
Area) sebagai alternatif pengganti Tanki Imhoff. M



Alternatif Sistem Pengolahan Lumpur Tinja

Unit Pengolahan Cairan:

Kolam Stabilisasi

World Bank Report (Shuval et al., 1986) 2>
kolam stabilisasi adalah proses yang
sering dpilih untuk pengolahan air
limbah di negara Berkembang, dimana
seringkali lahan tersedia dan alasan
yang wajar untuk keterbatasan biaya
dan tenaga kerja terampil.

Varon, 2004 —-> Kolam stabilisasi (WSPs)
merupakan metode yang paling tepat
untuk digunakan sebagai pengolahan
air limbah domestik di Negara
Berkembang, dimana iklim sangat
mendukung untuk operasi mereka

Ujang, dkk, 2001 > kolam stabilisasi (WSPs)
secara luas digunakan untuk Melayani
Penduduk Perkotaan di Negara Tropis,
contohnya mulai dari 5.000 hingga
450.000 penduduk terlayani di Malaysia.

Pengolahan air limbah secara anaerobik untuk
air limbah domestik telah berhasil
dioperasikan di negara tropis seperti
Meksiko, Kolombia, India, dan China (Tare
dkk, 1997).



Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Kriteria desain yang dapat diterapkan untuk perencanaan IPLT di Indonesia dari berbagai macam sumber seperti Crites
(1999), Hermana (2008), Kementerian PU (1998), Metcalf dan Eddy (2014), Sasse (1998), Pena Varon (2004), von
Sperling (2005), dan dan WSP (2007).

Dari total 134 IPLT di Indonesia yang terdata hanya 7 IPLT yang berfungsi dan beroperasi optimal. Beberapa masalah

teknis yang terjadi ialah:

v" Debit lumpur tinja yang masuk ke IPLT lebih sedikit dari kapasitas desain, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor
yakni sedikitnya armada truk penyedot tinja dan belum ada regulasi yang mengatur kewajiban masyarakat
menguras Tangki Septik. Hal tersebut berlanjut menyebabkan pengoperasian IPLT tidak berjalan karena waktu
detensinya menjadi terlalu lama.

v' Air limbah efluen dari pengolahan lindi dari TPA dimasukkan ke unit IPLT.

v' Belum adanya standar operasional perawatan IPLT yang diterapkan secara rapih di IPLT setempat.

v' Banyaknya unit pengolahan yang mengalami kerusakan fisik.

Unit pengolahan yang cocok untuk diterapkan secara umum sebagai unit IPLT berdasarkan segi teknis, biaya, dan

poperasian - perawatan ialah SSC + DA dan SDB untk proses pemekatan dan pengeringan lumpur. Hal ini berdasarkan

kemudahan pembangunan dan pengoperasian-pemeliharaan sesuai keadaan iklim, lahan, dan finansial pemeliharaan.

Unit pengolahan yang cukup cocok diterapkan berdasarkan jumlah pelayanan yakni Kolam Stabilisasi untuk wilayah

berpenduduk sedang, OD untuk wilayah berpenduduk banyak (kota metropolitan), untuk wilayah berpenduduk sedikit

atau termasuk wilayah kota kecil dengan Anaerobic Digester.



Kesimpulan dan Saran

Saran

Mengenai masalah tidak efektifnya pengoperasian unit pengolahan karena sedikitnya debit lumpur yang
masuk, maka disarankan untuk perencanaan pembangunan IPLT dibuat bertahap, pembangunan unit
dibangun bertengolahan bertahap 2 — 4 kali.

Cakupan pelayanan jumlah rumah yang dilayani harus dengan menggunakan survey lapangan mengenai
jumlah rumah yang memiliki tangki septik yang memenuhi kriteria (dikuras berkala 3 — 5 tahun), sehingga
debit yang diperhitungkan menjadi kapasitas terolah dapat lebih tepat dn pasti dapat terolah di IPLT
setempat

Pembuatan regulasi daerah untuk mengatur pembuangan dan pengurasan lumpur tinja dari Tangki Septik
Perencanaan baiknya menggunakan kriteria desain yang cocok untuk diterapkan berdasarkan iklim dan
suhu yang telah dipaparkan dan dianjurkan.
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